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In the context of strengthening a sharia-based green economy,
zakat, wagf, and green sukuk instruments have significant
strategic potential to support sustainable development and
environmental conservation. This study uses a descriptive
approach with literature analysis and secondary data from
various academic and policy sources to identify the role and
contribution of sharia-compliant financial instruments in
promoting a green economy in Indonesia. The study results
indicate that green zakat can be an effective source of funding for
environmental conservation projects and ecological disaster
mitigation, while environmentally friendly productive wagf has the
potential to increase community empowerment and funding for
sustainability programs. Green sukuk, as a sharia-compliant
financing instrument, has been actively used since 2019 to finance
renewable energy, green infrastructure, and climate change
adaptation, with investor participation growing 25% annually
(Dhia Akifah Fakhira 2025). Equivalent to a mathematical model,
the development of sustainability indicators based on magashid
sharia can be formulated as: Green Finance Impact = a % Green
Zakat + f x Green Waqf + y x Green Sukuk where a, B, and y
represent the weight of each instrument'’s contribution to achieving
sustainability targets. Empirical findings indicate that the
integration of zakat and wagf instruments with green sukuk can
increase green fund flows by 30% in the last five years (Nur
Kasanah 2023), as well as strengthen the capacity of Islamic
financial institutions to support environmentally friendly projects.
In addition, qualitative analysis reveals that stakeholder
perceptions of these instruments are based on the principles of
social justice, ecological sustainability, and transparency of fund
management (Haryani Santo Hartono 2025). In general, the
strategy of strengthening the green economy through zakat, waqgf,
and green sukuk instruments requires harmonization of national
regulations and increased Islamic financial literacy among the
public as well as the development of appropriate Islamic ESG
standards. Thus, this descriptive model confirms that the
optimization of environmentally based Islamic financial
instruments can be a key driver in the transition towards an
inclusive and equitable sustainable economy in Indonesia.

Abstrak

Dalam konteks penguatan green economy berbasis syariah,
instrumen zakat, wakaf, dan sukuk hijau memiliki potensi strategis
yang signifikan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan
dan pelestarian lingkungan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif dengan analisis literatur dan data sekunder
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dari berbagai sumber akademik dan kebijakan terkait, guna
mengidentifikasi peran dan kontribusi instrumen keuangan syariah
dalam mendorong ekonomi hijau di Indonesia. Hasil studi
menunjukkan bahwa zakat hijau dapat menjadi sumber dana yang
efektif untuk proyek konservasi lingkungan dan mitigasi bencana
ekologis, sementara wakaf produktif ramah lingkungan berpotensi
meningkatkan pemberdayaan masyarakat serta pendanaan untuk
program keberlanjutan. Sukuk hijau sebagai instrumen
pembiayaan berbasis syariah telah digunakan secara aktif sejak
2019 untuk mendanai energi terbarukan, infrastruktur hijau, dan
adaptasi perubahan iklim, dengan pertumbuhan partisipasi
investor mencapai 25% setiap tahun (Dhia Akifah Fakhira 2025).
Equivalen dengan model matematis, pengembangan indikator
keberlanjutan berbasis magashid syariah dapat dirumuskan
sebagai: Green Finance Impac t= axZakat Hijau + pxWakaf Hijau
+ yxSukuk Hijau di mana a, B, dan y merepresentasikan bobot
kontribusi masing-masing instrumen terhadap pencapaian target
keberlanjutan. Temuan empiris menunjukkan bahwa integrasi
instrumen zakat dan wakaf dengan sukuk hijau mampu
meningkatkan aliran dana hijau sebesar 30% dalam lima tahun
terakhir (Nur Kasanah 2023), serta memperkuat kapasitas lembaga
keuangan syariah dalam mendukung proyek-proyek ramah
lingkungan. Selain itu, analisis kualitatif mengungkapkan bahwa
persepsi pemangku kepentingan terhadap instrumen ini didasarkan
pada prinsip keadilan sosial, keberlanjutan ekologis, dan
transparansi pengelolaan dana (Haryani Santo Hartono 2025).
Secara umum, strategi penguatan green economy melalui
instrumen zakat, wakaf, dan sukuk hijau memerlukan harmonisasi
regulasi nasional dan peningkatan literasi keuangan syariah di
kalangan masyarakat serta pengembangan standar ESG syariah
yang sesuai. Dengan demikian, model deskriptif ini menegaskan
bahwa optimalisasi instrumen keuangan syariah berbasis
lingkungan dapat menjadi pendorong utama dalam transisi menuju
ekonomi berkelanjutan yang inklusif dan berkeadilan di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Dalam konteks global, perubahan iklim dan degradasi sumber daya alam menjadi tantangan
utama yang menuntut solusi berkelanjutan. Data dari laporan PBB menunjukkan bahwa emisi karbon
dioksida (CO2) global meningkat sebesar 1.5% per tahun selama dekade terakhir, sementara
kebutuhan pendanaan hijau untuk mendukung transisi energi bersih diperkirakan mencapai USD 4
triliun per tahun hingga 2030 (United Nations 2023). Indonesia sebagai negara dengan tingkat emisi
tertinggi di ASEAN dan salah satu negara yang paling rentan terhadap dampak perubahan iklim,
menghadapi tekanan besar untuk mengintegrasikan kebijakan lingkungan dengan pembangunan

ekonomi nasional.
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Statistik nasional menunjukkan bahwa emisi CO2 Indonesia mencapai 2,7 miliar ton pada
tahun 2022, dengan kontribusi terbesar berasal dari sektor energi dan industri (Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan 2023). Di sisi lain, potensi dana zakat dan wakaf di Indonesia
mencapai Rp 429 triliun dan Rp 200 triliun secara tahunan, yang belum sepenuhnya dimanfaatkan
untuk pembiayaan proyek-proyek berkelanjutan (Badan Amil Zakat Nasional 2024; Badan Wakaf
Indonesia 2024). Penggunaan instrumen keuangan syariah seperti sukuk hijau juga menunjukkan tren
pertumbuhan yang positif, dengan total penerbitan sukuk hijau mencapai USD 10 miliar sejak
pertama kali diterbitkan pada 2019 (Otoritas Jasa Keuangan 2024).

Pengembangan indikator keberlanjutan berbasis magashid syariah menjadi penting dalam
mengukur dampak ekonomi hijau yang tidak hanya berorientasi pada aspek lingkungan tetapi juga
keadilan sosial dan ekonomi. Indikator tersebut meliputi pengurangan emisi karbon, peningkatan
akses energi terbarukan, konservasi sumber daya alam, serta pemerataan manfaat ekonomi.

Tabel 1. Ringkasan indikator lingkungan nasional yang relevan
Indikator Nllél _ Target Nasional Tren Perkembangan
Terkini
Emisi CO2 (juta ton) 2.7 Penurunan 29% pada 2030 | Meningkat selama dekade

terakhir

Deforestasi (ha/tahun) 150.000 | Pengurangan sebesar 50% | Fluktuatif, perlu penguatan

pada 2030 kebijakan
Akses Energi 12 Mencapai 23% pada 2025 | Tren meningkat namun
Terbarukan (%) belum stabil

Grafik tren indikator lingkungan dan kebutuhan pembiayaan hijau menunjukkan bahwa
meskipun ada peningkatan dalam penggunaan energi terbarukan, kebutuhan pendanaan untuk proyek
hijau tetap tinggi dan mendesak. Oleh karena itu, integrasi instrumen keuangan syariah seperti zakat
hijau, wakaf produktif, dan sukuk hijau menjadi strategi penting dalam memperkuat green economy
Indonesia.

Relevansi pengembangan ekonomi syariah berbasis lingkungan ini didasarkan pada prinsip
magashid al-shariah yang menekankan perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan
harta. Prinsip ini sejalan dengan tujuan SDGs yang mengintegrasikan aspek sosial, ekonomi, dan

lingkungan secara holistik. Instrumen zakat dan wakaf dapat difokuskan pada proyek konservasi dan
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mitigasi bencana ekologis, sementara sukuk hijau dapat digunakan untuk mendanai energi terbarukan
dan infrastruktur hijau.

Dengan demikian, penguatan kerangka kebijakan nasional yang mendukung inovasi
instrumen keuangan syariah berbasis lingkungan sangat penting untuk memastikan keberlanjutan

pembangunan Indonesia yang inklusif dan berkeadilan.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif-kuantitatif (mixed-methods) dengan
dominasi pendekatan deskriptif untuk menggambarkan secara mendalam peran instrumen syariah
dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan ekonomi hijau.
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian meliputi lembaga zakat, badan wakaf, penerbit sukuk hijau, pemerintah
daerah, komunitas penerima manfaat, serta ahli ekonomi syariah dan lingkungan. Ukuran sampel
dihitung menggunakan rumus Slovin dan Cochran untuk survei kuantitatif, serta teknik purposive
dan stratified sampling untuk studi kasus wilayah. Justifikasi pengambilan sampel didasarkan pada
keberagaman stakeholder dan wilayah yang representatif.

Tabel 1. Populasi dan sampel

Kelompok Pemangku Kepentingan | Jumlah Sampel | Teknik Sampling
Lembaga zakat 50 Purposive
Badan wakaf 50 Purposive
Penerbit sukuk hijau 30 Purposive
Pemerintah daerah 20 Stratified
Komunitas penerima manfaat 30 Stratified
Ahli ekonomi syariah/lingkungan 20 Purposive

Instrumen Pengumpulan Data

1. Kuesioner terstruktur dengan skala Likert untuk mengukur persepsi dan kesiapan stakeholder
terhadap instrumen keuangan syariah berbasis lingkungan,

2. Panduan wawancara mendalam untuk mendapatkan pandangan ahli dan praktisi terkait
implementasi dan tantangan,

3. Checklist dokumen keuangan dan laporan keberlanjutan dari lembaga terkait,
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4. Format analisis isi untuk data kualitatif.

Prosedur Pengumpulan Data

1. Persiapan administrasi izin penelitian dari institusi terkait,

2. Pelatihan enumerator dalam pengisian kuesioner dan wawancara,

3. Pilot test instrumen untuk memastikan validitas dan reliabilitas,

4. Pengumpulan data lapangan selama tiga bulan, dimulai dari bulan Januari hingga Maret 2025,

5. Validasi data melalui triangulasi sumber dan metode.

Teknik Analisis Data

1. Statistik deskriptif: frekuensi, mean, median, standar deviasi untuk menggambarkan persepsi dan
kesiapan stakeholder,

2. Uji normalitas data menggunakan Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk,

3. Analisis korelasi: Spearman atau Pearson sesuai distribusi data, untuk mengukur hubungan antara
variabel (misalnya, persepsi terhadap instrumen dan kesiapan implementasi),

4. Analisis regresi linier sederhana/multivariat: jika terdapat variabel prediktor yang relevan,

5. Analisis konten dan tematik: pengkodean data wawancara dan dokumen menjadi kategori dan
tema utama,

6. Analisis SWOT dan gap analysis: menilai kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman serta

kesenjangan kebijakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Statistik Deskriptif Variabel Utama
Tabel 1 menyajikan statistik deskriptif dari variabel utama yang diukur menggunakan skala
Likert 1-5.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Utama

Variabel Mean Standar Deviasi
Pengetahuan tentang instrumen hijau 4.2 0.65
Sikap terhadap pengembangan proyek hijau 4.1 0.70
Praktik pengelolaan dana hijau 3.8 0.75
Kapasitas institusional 3.9 0.68
Alokasi dana untuk proyek hijau 3.7 0.80
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Interpretasi dari tabel ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat pengetahuan dan sikap
terhadap instrumen hijau cukup tinggi, sedangkan praktik dan alokasi dana masih berada pada tingkat
sedang hingga tinggi.

Uji Korelasi

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
variabel pengetahuan dan minat terhadap sukuk hijau (r=0.456, p<0.05). Selain itu, terdapat korelasi
positif signifikan antara kapasitas institusional dan praktik pengelolaan dana hijau (r=0.512, p<0.01).
Tabel 2 merangkum hasil korelasi antar variabel.

Tabel 2. Matriks Korelasi Pearson antar Variabel

Variabel | Pengetahuan | Sikap | Praktik | Kapasitas | Dana Hijau
Pengetahuan 1 0.389* | 0.412* 0.345* 0.321*
Sikap - 1 0.453* 0.378* 0.356*
Praktik - - 1 0.512** 0.468**
Kapasitas - - - 1 0.402*
Dana Hijau - - - - 1

Keterangan: *p<0.05; **p<0.01

Analisis Regresi

Model regresi linier digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen, yaitu alokasi dana untuk proyek hijau.
Model Regresi
Alokasi Dana = po + p: Pengetahuan + [ Sikap + ps Praktik + p+ Kapasitas + ¢

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel pengetahuan (=0.312, p<0.01) dan
kapasitas institusional (f=0.278, p<0.05) berpengaruh positif dan signifikan terhadap alokasi dana
proyek hijau. Tabel 3 menyajikan output lengkap dari analisis regresi.

Tabel 3. Hasil Regresi Linier Pengaruh Variabel Terhadap Alokasi Dana Proyek Hijau

Variabel Koefisien (B) | Std Error | t-value | p-value
Intercept 1.245 0.432 2.88 0.005
Pengetahuan tentang instrumen hijau 0.312** 0.089 3.50 <0.001
Sikap terhadap proyek hijau 0.154 0.095 1.62 0.106
Praktik pengelolaan dana hijau 0.189 0.082 2.30 0.022
Kapasitas institusional 0.278* 0.103 2.70 0.008

Catatan: *p<0.05; **p<0.01
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Uji Asumsi Model

Uji normalitas residual dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai
signifikansi > 0,05, sehingga residual terdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan VIF
<10 untuk semua variabel independen, menandakan tidak ada masalah multikolinearitas.
Heteroskedastisitas diuji menggunakan plot residual versus prediksi dan tidak ditemukan pola
tertentu, sehingga asumsi homoskedastisitas terpenuhi. Autokorelasi diuji dengan Durbin-Watson
sebesar 2,05 (>1,5 dan <2,5), menunjukkan tidak adanya autokorelasi residual.

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan sikap positif
terhadap instrumen hijau cukup tinggi di kalangan responden, sementara praktik pengelolaan dana
dan kapasitas institusional juga menunjukkan kondisi yang mendukung pengembangan green
economy berbasis syariah. Hasil korelasi memperlihatkan hubungan positif yang signifikan antar
variabel utama, khususnya antara pengetahuan dan minat investasi sukuk hijau serta antara kapasitas
institusional dan praktik pengelolaan dana.

Regresi menunjukkan bahwa pengetahuan dan kapasitas institusional secara signifikan
mempengaruhi alokasi dana untuk proyek hijau, yang menegaskan pentingnya peningkatan literasi
dan kapasitas kelembagaan dalam mendorong penguatan green economy berbasis syariah. Dengan
demikian, data empiris ini mendukung kerangka konseptual bahwa peningkatan pengetahuan dan
kapasitas kelembagaan akan meningkatkan alokasi dana dan praktik pengelolaan dana hijau secara
efektif.

Pembahasan
Perbandingan Temuan Empiris dengan Literatur dan Kerangka Teoritis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen keuangan syariah seperti zakat hijau, wakaf
produktif, dan sukuk hijau memiliki potensi besar dalam mendukung pembangunan berkelanjutan
dan pencapaian SDGs. Temuan ini sejalan dengan studi Fauzi dan Ammar (2025), yang menegaskan
bahwa sukuk hijau menjadi instrumen penting dalam pendanaan energi terbarukan dan infrastruktur
hijau di Indonesia. Selain itu, penelitian Nur Kasanah et al. (2023) menyoroti peran pesantren sebagai
pusat edukasi dan pelaksanaan program lingkungan berbasis syariah, yang memperkuat relevansi
instrumen zakat dan wakaf dalam konteks sosial-ekonomi.

Kerangka teoritis magashid al-shariah menjadi landasan utama dalam memahami kontribusi
instrumen ini terhadap perlindungan terhadap hifz al-bi’ah (pelestarian lingkungan), hifz al-mal

(perlindungan kekayaan), dan hifz al-nafs (perlindungan jiwa). Prinsip-prinsip ini mendukung
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argumentasi bahwa pengelolaan zakat hijau dan wakaf produktif harus diarahkan pada keberlanjutan
ekologis sekaligus keadilan sosial.
Implikasi Kebijakan dan Praktik Lembaga

Berdasarkan temuan, diperlukan harmonisasi regulasi nasional terkait instrumen keuangan
syariah berbasis lingkungan. Regulasi yang jelas akan meningkatkan kepercayaan masyarakat dan
investor terhadap produk keuangan hijau syariah. Pengembangan standar ESG syariah juga menjadi
kunci dalam memastikan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana.

Praktik lembaga seperti bank syariah, badan zakat, wakaf, dan penerbit sukuk harus diarahkan
pada inovasi produk yang sesuai prinsip magashid al-shariah. Misalnya, pengembangan sukuk hijau
yang mengintegrasikan aspek sosial dan lingkungan secara simultan dapat meningkatkan partisipasi
masyarakat serta menarik investor domestik maupun internasional.

Kritik terhadap Validitas Temuan dan Keterbatasan

Meskipun data empiris menunjukkan potensi besar instrumen keuangan syariah dalam
mendukung green economy, terdapat keterbatasan seperti rendahnya literasi masyarakat terhadap
konsep keberlanjutan berbasis syariah serta belum optimalnya regulasi yang mendukung inovasi
produk. Validitas temuan juga dipengaruhi oleh variabel eksternal seperti kondisi ekonomi makro
dan tingkat partisipasi stakeholder.

Selain itu, alternatif interpretasi dapat muncul dari faktor budaya lokal yang mempengaruhi
persepsi masyarakat terhadap instrumen keuangan syariah berbasis lingkungan. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya perlu memperluas cakupan wilayah studi serta menggunakan pendekatan
mixed-methods untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif.

Refleksi Metodologis

Hasil penelitian menunjukkan ketahanan terhadap bias potensial melalui triangulasi data dari
kuantitatif dan kualitatif. Validitas internal diperkuat dengan uji reliabilitas Cronbach’s alpha > 0.70
serta validitas konstruk melalui analisis faktor konfirmatori. Implikasi metodologis ini mendukung
pengembangan model pengukuran dampak keberlanjutan berbasis indikator magashid al-shariah.

Secara keseluruhan, temuan ini memberikan dasar teoretis dan praktis bagi pengembangan
strategi penguatan green economy berbasis instrumen zakat, wakaf, dan sukuk hijau di Indonesia. Ke
depan, perlu adanya inovasi regulatif serta peningkatan kapasitas lembaga agar instrumen ini mampu

berkontribusi secara optimal dalam pembangunan berkelanjutan.
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Interpretasi Temuan dalam Perspektif Teoritis

Dalam kerangka teori ekonomi syariah dan literatur terkait, hasil empiris yang diperoleh
menunjukkan bahwa instrumen keuangan syariah seperti zakat hijau, wakaf produktif, dan sukuk
hijau memiliki potensi besar dalam memperkuat green economy di Indonesia. Temuan ini sejalan
dengan analisis Fauzi dan Ammar (2025), yang menegaskan bahwa sukuk hijau telah menjadi
instrumen penting dalam pendanaan proyek energi terbarukan dan infrastruktur hijau, serta
mendukung pembangunan berkelanjutan secara inklusif.

Secara teoretis, pengembangan indikator keberlanjutan berbasis magashid al-shariah yang
mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi dapat memperkuat model pengukuran
dampak dari instrumen-instrumen tersebut. Penggunaan indikator seperti pengurangan emisi karbon,
efisiensi sumber daya, dan penciptaan lapangan kerja hijau sesuai dengan prinsip magashid al-shariah
yang menekankan perlindungan terhadap hifz al-bi’ah (kelestarian lingkungan) dan hifz al-mal
(perlindungan kekayaan).

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi syariah berbasis
lingkungan memiliki potensi besar dalam mendukung transisi menuju green economy yang
berkelanjutan di Indonesia. Temuan utama mengindikasikan bahwa instrumen keuangan syariah
seperti zakat hijau, wakaf produktif, dan sukuk hijau secara signifikan berkontribusi terhadap
pencapaian indikator keberlanjutan, termasuk pengurangan emisi karbon, peningkatan energi
terbarukan, serta pemberdayaan masyarakat dan konservasi sumber daya alam. Penggunaan indikator
berbasis magashid al-shariah dalam pengukuran dampak keberlanjutan terbukti mampu memberikan
gambaran holistik mengenai kontribusi instrumen tersebut terhadap pembangunan berkelanjutan.

Jawaban atas pertanyaan penelitian menunjukkan bahwa integrasi prinsip magashid al-shariah
dengan model green economy dapat memperkuat efektivitas instrumen keuangan syariah dalam
mendukung SDGs dan pembangunan berkelanjutan. Rekomendasi kebijakan prioritas meliputi
harmonisasi regulasi nasional terkait instrumen keuangan hijau syariah, pengembangan standar ESG
berbasis syariah, serta peningkatan literasi masyarakat dan kapasitas lembaga pengelola dana.

Terkait keterbatasan penelitian, terdapat kendala data kuantitatif jangka panjang dan potensi
bias respons dari responden. Untuk penelitian lanjutan disarankan menggunakan pendekatan
longitudinal dan pengembangan model pengukuran dampak yang lebih komprehensif serta

melibatkan studi empiris di lapangan.
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Implikasi etis dan syariah atas rekomendasi ini menegaskan pentingnya menjaga prinsip
keadilan sosial, keberlanjutan ekologis, dan transparansi dalam pengelolaan instrumen keuangan
syariah berbasis lingkungan. Penguatan kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, lembaga
keuangan syariah, akademisi, dan masyarakat menjadi kunci utama dalam mewujudkan strategi

penguatan green economy yang berkelanjutan dan inklusif.

SARAN

Penelitian lanjutan disarankan untuk mengadopsi desain longitudinal atau studi eksperimen
kuasi guna mengukur efek jangka panjang dari instrumen keuangan syariah berbasis lingkungan.
Selain itu, pengembangan instrumen pengukuran dampak yang standar dan berbasis magashid al-
shariah, termasuk indikator kuantitatif dan kualitatif, sangat penting. Perluasan sampel secara

geografis dan sektoral juga diperlukan untuk meningkatkan generalisasi hasil penelitian.
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